nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL POLITIK

EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PENEMPATAN KAMAR BAGI WARGABINAAN
NARKOTIKA

APAS Narkotika Kelas 1 L.B.Rumbai)

\lq’

QRN NRRRREE

N

\ )

JJJJJ

NPM: 167510938

PROGRAM STUDI KRIMINOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama : Sigit Pramono

Npm

¢
0‘.

Program Studi
Jenjang Pendidika

Judul Skripsi

\\\‘%ﬁz‘a\\\\\\ \‘

%

Format siste ni telah dipelajari

dan dinilai relatif te a metode ilmiah,

oleh karena itu dinila

Turut Menyetu;j

Program Studi Kriminolc

Ketua

Fakhri Usmita, S.Sos.,M.Krim Riky Novarizal, S.Sos,. M. Krim



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PENGUJI
Nama : Sigit Pramono

Npm : 167510938

Program Studi

%

Jenjang Pendidi

lo‘

Judul Skripsi Bagi Warga
; ika Kelas Il B
Naskah skri : uhi ketentuan —

ketentuan metode
Fakultas Ilmu Sosi
salah satu syarat g

ujian komprehensif
untuk memenuhi

Ketua

‘\\\\\“é

N

Riky Novarizal, S.Sos., N smita, S.Sos., M.Krim

Anggota

Askarial, SH,. MH
Mengetahui

Wakil Dekan |

Indra Safri, S.Sos., M.Si



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI
Nama : Sigit Pramono

NPM : 167510938

Program Studi

Judul Skripsi n Bagi Warga
>

~» a Kelas Il B

Naskah skrips oleh mahasiswa

yang bersangkutan
memenuhi persyara
suatu karya ilmiah

dan dinilai telah
i sahkan sebagai

, 8 Agustus 2022
An. Tim Penguji

Ketua Pe

‘\t_\\\\ L %))

P

Abdul Munir, S.Sos,. M. Askarial, SH,. MH

Wakil Dekan | Ketua Program Studi Kriminologi

Indra Safri, S.Sos., M.Si Fakhri Usmita, S.Sos., M.krim



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Penulisan dari karya ilmiah ini dimaksud tidak lain adalah untuk

memenuhi salah satu penyusunan skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik

telah banyak:me Serta pengarahan

yang penul

dan mengu . : ur serta terimakasi besarnya kepada :

ilmu kriminologi yang sudah memberikan kesempatan kepada diri penulis
dalam belajar dan menimba ilmu di Fakultas IImu Sosial dan limu Politik.
4. Bapak Riky Novarizal, S.Sos., M.Krim yang berperan sebagai
pembimbing dan berkenan meluangkan waktu yang dimilikinya untuk
melakukan dan memberikan bimbingan, arahan kepada diri penulis selama

dalam waktu menyelesaikan skripsi ini.

Vi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5. Teruntuk seluruh dosen dan kepegawaian Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu
Politik Universitas islam Riau, terkhusus pada program studi ilmu

kriminologi yang telah memberikan ilmu dan membimbing penulis selama

duduk d ) erkuli a I, serta rasa syukur

dapat menyeles - ilmiah-ini a_bermafaat bagi diri

Sigit Pramono

vii



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISl

HALAMAN

1.1 Latar Belakang ....... Vi . B R e . ... 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ... e s 7
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ...veeeiecee ettt e e e nneaneens 7
1.4 Manfaat PENEITIAN ........oiiiiiiiei s 8
BAB Il STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERPIKIR .......c.cccc.... 10
2.1 StUdi KePUSLAKAAN. .......cueiiiiiiiiiie s 11

2. L. L B OKEIVITAS ..ottt 11

viii



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

3.6 Teknik Pengumpulan Data............ccceveeiiiieiieieee e

3.7 TEKNIK ANALISA DALA.......cce oot

3.8 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian ..........c.cccooevvevenieniene e




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB VI PENUTUP ..o 63
6.1 KESTMPUIAN ... 63
8.2 SAIAN....c.tiiei it 64
DAFTAR PUSTAKA ettt 65



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

2.1 Kajian Penelitian TerdahulU...........cccooiiiiiiiiieee s 23

3.1 NarasumbBEr PENEIITIAN .....coo ittt 33

Xi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Xii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Islam Riau peserta
ujian Komprehensif yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Sigit Pramono

NPM

Progran Studi
Jenjang Pendidi
Judul Skripsi : 1aa : ﬁ"- Bagi Warga

Atas naskah sk
saya menyatakan :

elekat dengan ini

1. Bahwa naskae
saya tulis se
ilmiah.

2. Bahwa, kesel
benar-benar te
dan Universitas

3. Bahwa apabila ¢ | dinyatakan melanggar
atau belum me ataan butir 1 dan 2
tersebut diatas, ma aye al erima sanksi dan konsekuensi
pembatalan hasil ujian ya a sanl yang telah sesuai dengan
ketentuan Fakultas dan erS um ne epublik Indonesia.

arya plagiat) yang
e penelitian karya

SN S SN )

%
£
o
S
S
o
@D
=
s
g
—
7]

u
=}
o
Q
=}
<
QD
>
(@)
3
D
D
Py
)

Demikian pernyataan ini saya buat denga
mana pun.

adaran dan tanpa ada tekanan dari pihak

Pekanbaru, 23 Agustus 2022

Pelaku Pernyataan

Sigit Pramono

Xiii



EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PENEMPATAN KAMAR BAGI WARGA
BINAAN KASUS NARKOTIKA

(Studi Kasus LAPAS Narkotika Kelas Il B Rumbai)
ABSTRAK

Manusia dan hukum adalah dua entitas yang saling berkaitan, dimana manusia hidup
maka terdapat hukum yang mengatur kehidupan didalamnya. Hukum memiliki sifat
mengikat ' dan memaksa;‘dimana. setiap individu "harus ‘mematuhinya dan apabila
dilanggar akan menimbulkan sanksi atau hukuman. Salah satu bentuk perwujudan
hukum di Indonesia adalah sistem peradilan pidana dimana didalamnya terdapat
lembaga pemasyarakatan, - setiap individu yang melanggar hukum maka akan
dimasukkan = kedalam lembaga pemasyarakatan berdasarkan putusan hakim.
Penelitian ini membahas tentang keefektivitasan penempatan kamar bagi narapidana
di-lembaga pemasyarakatan narkotika kelas Il B Rumbai. Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif maka peneliti ingin mengetahui
dan menjelaskan pembahasan penelitian terkait penempatan kamar pada lapas. Dapat
disimpulkan bahwasanya penempatan kamar padalembaga pemasyarakatan narkotika
kelas Il B Rumbai ini dinilai telah efektiv dengan minimnya angka resedivis, serta
yang menjadi faktor pendukung terjadinya penempatan kamar ini adalah kecakapan
dan pemahaman dari pegawai lapas mengenai standar operasional pelaksanaan dan

yang menjadi faktor penghambat penempatan kamar pada lapas adalah overcrowded.

Kata Kunci : Efektivitas, Penempatan, Lapas

Xiv
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EFFECTIVENESS OF THE IMPLEMENTATION ROOM PLACEMENT FOR
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELA

idak stabilnya
hal — hal yang

um yang bisa

kehidupan masyarakat maka didalamnya memiliki hukum atau aturan tertentu,
dikarenakan setiap hubungan antar manusia yang hidup dalam bermasyarakat

terdapat aturan dan norma — norma ya ng bersifat mengikat masyarakat tersebut.

Peranan hukum dalam mengatur kehidupan masyarakat sangatlah besar,
hal ini dapat dilihat dari segi ketentraman, ketertiban, serta tidak ada dan tidak

terjadinya ketegangan didalam kehidupan masyarakat itu sendiri. Hal itu terjadi
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dikarenakan hukum dapat mengatur antara hak dan kewajiban yang dimiliki oleh

seseorang dan hukum juga bersifat melindungi kepentingan yang dimiliki oleh

tiap — tiap individu.

tindak pidana,
kriminalitas, kejahatan adalah dengan pe "‘-‘ ngan yang dahulu

dikenal den enjara un sitem peni 'menekankan didalam unsur

kembali tindak pidana yang pe ukannya, serta setelah dilakukannya
pembinaan kembali lagi kepada ruang lingkup hidup bermasyarakat dengan
kepribadian yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri,

keluarga, dan lingkungan.

Lapas atau lembaga pemasyarakatan adalah lembaga atau tempat

dilaksanakannya kegiatan pembinaan terhadap narapidana / anak didik
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berdasarkan sistem, kelembagaan, tata cara pembinaan yang merupakan bagian

akhir dari suatu sistem pemidanaan dalam peradilan pidana.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor. 12 tahun 1995 yang membahas

sebagai na

ditengah ma ' ~setelah diriny binaan atau

memasyarak

dilandasi oleh pola pembinaan dikeluarkan Departemen Kehakiman
Republik Indonesia Keputusan Menteri Kehakiman RI1. Nomor. M. 022 — PK. 04.
10 tahun 1990, akan tetapi pembinaan yang dilakukan maka akan dilaksanakan
berdasarkan situasi dan kondisi yang juga bergantung pada latar belakang yang

berbeda — beda pada suatu lembaga pemasyarakatan.
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Penerapan sistem pemasyarakatan ini tidaklah hanya merumuskan tujuan
dari pemidanaan atau pidana penjara, akan tetapi juga penerapan sistem yang

sesuai dengan pembinaan narapidana. Hal ini juga meliputi dari pencegahan

yang telah erbua atas hal itu a dan tidak akan
mengulangi
masyarakat 3, hal : didala pemasyarakatan

No. 12 tahu

sehingga dari itu proses pe dilakukan guna mengatasi dan
menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini berkenaan dengan isi dari Undang —
Undang Nomor. 12 tahun 1995 yang membahas tentang peasyarakat tertuang

dalam pasal 3.

Sedangkan berlangsungnya proses pembinaan yang dilakukan telah diatur

didalam pasal 7 peraturan pemerintah nomor. 31 tahun 1999 yang mengatur
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tentang pembinaan dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan yaitu
mengimplementasikan rumusan mengenai pembinaan yang dilaksanakan

berdasarkan beberapa tahapan yang meliputi :

2.

3.
berdasarkan
sesuai deng bahas tentang
pembinaaan pemasyarakataan, anak - a selain diberikan
penghilangan ‘beberapz | di “ aan yang diterima
selama berada« di - pemasyarakatan ia juga masih
memandang ' j ak la imilil anak didik atau

narapidana.

egara hukum yang
memiliki artian bah 1 oleh hukum memiliki

negara yang dipandang dalam artian luas haruslah serta senantia didasari hukum
dikarenakan hukum tersebut dapat memberikan batasan — batasan serta legitimasi

yang dimiliki oleh negara.

Tujuan dari adanya penegakan terhadap hukum merupakan salah satu
perwujudan usaha yang dalam ruang lingkup menciptakan suatu kondisi

keamanan dan ketentraman dan tata tertib didalam kehidupan masyarakat. Baik itu
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merupakan tindakan yang meliputi pencegahan atau pemberantasan dan

penindakan setelah adanya terjadi pelanggaran hukum.

Walaupun berdasarkan ketentuan hukum _yang dapat memberikan

kamar pada
Lembaga asyara 2 <otika as idapun penempatan
kamar ini ~ada - ivitas 1: Ny erlangsungkannya
empatan kamar

warga binaan

Narkotika Kelas Il B Rumbai

No Jumlah Narapidana / Anak Tahun
Didik

1. 376 2020

2. 420 2021

Sumber : Lapas Narkotika Kelas Il B Rumbai 2022
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nenyj wejsy se)

Berdasarkan jumlah data tentang narapidana / anak didik yang telah
dirangkum dalam bentuk tabel tersebutlah diberlangsungkan sistem

pemasyarakatan berdasarkan undang — undang nomor 12 tahun 1995. Dimana

s narkotika kela Il b

N \!‘M\“ '8@ ‘
RTINS S

didalam pene
dengan ju as F : a  Binaan Kasus

Narkotika (

1.2 Rumuse

Untuk menganalisis dan mengetahui efektivitas yang dilakukan dalam
penempatan kamar warga binaan pemasyaraktan pada Lapas Narkotika kelas Il B

Rumbai.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis

Didalalam penelitian ini adapaun yang menjadi manfaat praktis adalah

’
ﬁ

e
-

O

dijadikan sebagai sarana atau sumber memperkaya ilmu pengetahuan
khususnya pada bidang ilmu kriminologi dan mengetahui bagaimana pola
yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan dalam melakukan

pembinaan terhadap warga binaannya.
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. Manfaat akaemis

Pada akademis diharapkan penelitian yang telah penulis lakukan ini bisa

dijadikan sebagai sarana atau referensi dalam penelitian yang memiliki

dan diberlakukan
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Studi Kepustak

pendek yang disebut sebagai jangka, sedangkan tujuan dalam jangka waktu yang
panjang dapat disebut sebagai cara, adapun hal tersebut dilakukan sebagali
gambaran tingkat kehidupan suatu organisasi, konstribusi yang strategis,

pemberlakuan evaluasi, Robbins (dalam Indrawijaya 2010 : 175).

Dapat dikatakan sebagai ukuran atau lebih tepatnya tolak ukur dalam

menyatakan sejauh mana proses pencapaian target yang meliputi kualitas dan

10
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kuantitas, serta waktu yang selama ini telah dicapai, suatu kefektivitasan akan

dipengaruhi oleh besarnya sutu target yang akan dicapai, Saxena (dalam

Indrawijaya 2010 : 175).

" engejar suatu

dicapai dapat

Robbin (dalam

o
10,
g
el
g
tku
g
o

dilakukan dalam hal ini meliputi pemerhatian terhadap pendekatan yang
dilakukan dalam artian SDM, struktur keorganisasian, pemanfaatan
teknologi.

c. Stratefic constituecies approach, dalam hal pendekatan yang dilakukan ini
memiliki tujuan dalam kelangsungan kehidupan yang dilakukan secara

berkelanjutan.
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d. Competing value approach, dalam artian lain pendekatan ini merupakan

perpaduan antara ketiga pendekatan yang telah dijelaskan sebelumnya

yang dilandasi oleh suatu value yang dimiliki oleh kelompok.

24
A
=
D
o
)
=h
o
()
=

i\é’

N2\ & L3 Eh

¥
%
A elakSanaan ‘ . ‘

\\‘-"

Pelaksanaan adalah sua es, perbuatan yang melaksanakan
rancangan, melakukan suatu keputusan dan sejenisnya, berdasarkan suatu rencana
yang telah disusun dengan terperinci dan matang, atau dengan kata lain
pelaksanaan merupakan serangkaian aktivitas melaksanakan rencana berdasarkan

kebijakan yang telah ditetapkan dan dirumuskan, Adiasasmita (2011 : 11).
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Beberapa pengertian pelaksanaan sebagai berikut, Adiasasmita (2011 : 23)

3. dari pemberian
proses ] memiliki jabatan
tinggi dan "-%- 1enyebabkan pelaksanaan

Q Q : N yang ingin dicapai oleh organisasi
W
dengan ekonomis dan e
Dengan kata lain pelaksanaan memiliki fungsi lain yang dijelaskan sebagai
berikut :

1. Serangkaian proses mengimplementasikan kepemimpinan, pemberian
motivasi, pembimbingan yang dilakukan guna mencapai sesuatu hal yang

telah ditargetkan dengan efisien dan efektif.
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2. Memberikan penjelasan dan tugas yang akan dilakukan
3. Menjelaskan tentang kebijakan — kebijakan yang telah ditetapkan

4. Proses pengimplementasian program agar bisa dijalankan.

dakan dari suatu

.Y,
Mangkuprawira (2014 : 4 Q
.\\\

an adalah serangkaian dalam proses

Hal yang dikatakan sebag
mengisi, penugasan, ditempatkan dalam konteks jabatan, status, tempat kerja yang
baru ataupun pada penempatan posisi yang berbeda dimiliki oleh seseorang dalam
menekuni dan berhak memiliki status yang ditempatkan kepada dirinya tersebut,

Sunyoto (2012 : 12).

Penempatan didefenisikan sebagai menempatkan suatu posisi kepada

seseorang dengan posisi pekerjaan atau status yang dimilikinya sesuai dengan
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kriterianya atau yang tepat, dan dianggan seberapa baik orang tersebut serta
memiliki rasa kecocokan atas pekerjaan atau posisi, status yang dimilikinya dan

hal tersebut akan berpengaruh pada Kinerja, kualitas pekerjaanya, Mathis dan

penempat aksud=dengan adala skelanjutan dari

tahapan sele : ne seorang pada
pekerjaan a s 3 sibuan (2009 :

10).

'*.\ aksud dengan warga
<z

q gah menjalani proses masa

“;
pidana atau hukuman yang berad ang lingup lembaga pemasyarakatan,
dan diberlakukan tanpa adanya pembedaan yang didasari oleh warna kulit, ras,
jenis kelamin, agama, bahasa, status sosial, dan hal lainnya, Wijayanti & Yulius

(1987 : 67).

Warga binaan bukanlah objek dan juga warga binaan juga dapat dikatakan

sebagai subjek yang tidak bisa dibedakan dengan manusia yang lainnya serta
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dalam jangka waktu tertentu juga dapat melakukan kesalahan dan kekhilafan yang

dikenakan sanksi pidana dan tidaklah harus diberantas, Priyanto (2006 : 102).

menjalani A a pa : Asyara arenakan telah
melanggar - elakukan suatu tinde : emiliki suatu hak
dan kewaji
undang — u

disebutkan seba

keagamaan sesuai dengan kepercayaan dan agama masing — masing yang
telah dianut.

3. Berhak mengikuti kegiatan pelatiahan kerja yang dilaksanakan dengan
waktu tujuh dalam satu hari.

4. Berhak memamtuhi setiap peraturan dan tata tertib di LAPAS dalam

mengikuti kegiatan program yang dilaksanakan.
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5. Memelihara tatakrama, berlaku jujur bersikap hormat dalam segala bentuk
dan tindak perilakunya, santun dan sopan, baik itu terhadap seluruh atau

sesama penghuni dan terlebih khusus kepada petugas Lembaga

6. interaksi
7 Peme yar: atan terhadap
gkup LAPAS
na atau warga
an yang dapat
8 pertikaian,
oritas, pencurian
9 invetaris yang telah
penyelenggaraan proses

10. Menjaga kebersihan lingkungan dan badan diruang lingkup LAPAS.

Warga binaan pemasyarakat atau narapidana layaknya sama seperti
manusia umumnya yang tetap memiliki hak, namun pada hak tertentu dirampas
secara paksa oleh negara, hal ini disinyalir oleh PBB yang membahas tentang

standard minimum rules for the treatment of prisoner :
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1. Register book.
2. Diberlakukannya pemisahan terhadap kategori narapidana.

3. Fasilitas dan akomodasi haruslah memiliki saringan udara atau ventilasi.

4.

5.

6.

7.

8.

9 igi dan dokter

10. N peraturan yang
erima tindakan

11. Ti erk enda 1. pengurungan pada sel

12. : aket- dan borgol penjara oleh

13. Berhak untuk mengetahui setiap peraturan yang diterapkan atau berlaku,
serta mendapatkan sarana informasi, menyampaikan keluhan yang
dirasakan.

14. Mendapatkan hak untuk melakukan komunikasi terhadap dunia diluar

penjara.
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15. Berhak mendapat bahan bacaan atau buku yang memiliki sifat untuk
mendidik.

16. Mendapatkan pelayanan dalam bentuk keagamaan.

. Berhak melakukan penyampa

6. Berhak mendapatkan informasi atau siaran dari media massa dan bahan
bacaan yang tidak dilarang.

7. Menerima kunjungan dari keluarga, orang tertentu, penasehat hukum.

8. Mendapatkan remisi.

9. Mendapatkan hak untuk berasimilasi atau cuti mengunjungi pihak

keluarga.
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10. Mendapatkan hak untuk bebas bersyarat.

11. Berhak untuk dipenuhi cuti menjelang waktu pembebasan.

12. Mendapatkan hak yang sesuai dalam peraturan yang telah diterapkan

mbina, yang dibina,

dan : ! ka ualitas  warga ninaan

ahan, memperbaiki diri, tidak
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat aktif dan berperan dalam pembangunan,
dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung
jawab.

3. Lembaga Pemasyarakatan yang disebut LAPAS merupakan tempat untuk

melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan.
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4. Balai Pemasyarakatan yang disebut BAPAS merupakan pranata untuk

melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan

5. Warga Binaan Pemasyarakatan adalah narapidana didik pemasyarakatan,

6. putusan
7 a ‘; kemerdekaan
8.

orang tua atau walinya
memperoleh  pe an  pengac untuk dididik di Lembaga
Pemasyarakatan Anak paling lama sampai berumur 18 tahun.
9. Klien pemasyarakatan yang disebut klien adalah seseorang yang berada
dalam bimbingan Balai Pemasyarakatan.
10. Menteri adalah Menteri yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya

meliputi bidang pemasyarakatan.
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LAPAS merupakan unit dalam pelaksana yang ada dan berada dibawah
naungan Direktorat Jendral Kementrian Hukum dan HAM yang pada dahulunya

disebut sebagai Departemen Kehakiman, dan setiap individu yang dijatuhi

a Kementrian

n berdasarkan

an Terdahulu

No Peneliti / Tahun / Judul Hasil

1. | Alfin / 2020 / Penerapan Fungsi | Penelitian ini dilakukan untuk
Manajemen Sumber Daya Manusia | mengetahui bagaimana penerapan
Dalam Meningkatkan Tugas Polisi | fungsi manajemen SDM dalam
Khusus Pemasyarakatan di Lapas | meningkatkan tugas polisi khusus
Kelas | Kota Makassar LAPAS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwasanya LAPAS
Kelas | kota Makassar belum
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dengan secara sepenuhnya
menerapkan dan juga melakukan
pengelolaan terhadap manajemen

SDM secara baik dalam
melaksanakan pengawasan
terhadap narapidana.
Sibarani- /2019  / Pelaksanaan | Didalam penelitian ini
Pembinaan Terhadap Narapidana di | menunjukkan hasil bahwasanya
Lembaga  Pemasyarakatan  Kota | pembinaan yang dilakukan
Tanjung Balai terhadap narapidana pada LAPAS
kota Tanjun Balai telah

dilaksanakan sesuai dan berdasrkan
UU No. 12 Tahun 1995 yaitu
bertujuan  untuk: memperbaiki
kepribadian narapidana tersebut
dan memiliki faktor penghambat
dalam - pelaksanaannya  yang
meliputi antusias yang dimiliki
oleh narapidana yang masih rendah
untuk mengikuti program
pembinaan yang dilakukan.

Hidayat /= 2020 //, Efektivitas
Pelaksanaan = Pembinaan  * Terhadap
Narapidana Narkotika Berdasarkan
Undang — Undang Nomor 12 Tahun
1995 Tentang Pemasyarakatan Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il
Watampone

Berdasarkan hasil penelitian maka
penelitian Ini dilakukan dengan
sistem  pemasyarakatan  yang
dilakukan dengan pembinaan pada
LAPAS Kelas Il A Watampone
yangw.sesuai dengan proses dan
tahap ~ pembinaan yang telah
difakukan perencanaan. Tujuan
dilakukannya pembinaan adalah
untuk membina warga binaan
pemasyarakatan agar menjadi
warga negara yang baik dan tidak
mengulangi kembali tindak
kejahatan, untuk mencapai hal
tersebut warga binaan
pemasyarakatan diwajibkan untuk
mengikuti  setiap  program -
program yang telah ditentukan dan
yang diterapkan pada LAPAS
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Kelas Il A Watampone.

Ishtarina & Padmono / 2021 | Narkoba banyak digunakan sebagai
Pembinaan Narapidana Tindak Pidana | obat — obatan atau keperluan
Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan | medis, namun banyak orang yang
menyalahgunakan narkoba
kena tindak pidana

SSU e,

e

oﬂa’/ : ’ melakukan
angkai g habiltasi yang
osial maupun
akukan secara
ini  dilakukan
I bagaimana
berikan kepada
an di Lapas,
penelitian ini
banyaknya
arkoba  tidak
melakukan
rehabilitasi
kekurangan

222 :13;1“
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g hak — hak yang dimiliki
narapidana telah dilakukan
upaya opttimalisasi untuk dipenuhi
yang didasari oleh UU No. 12
Tahun 1995 tentang
pemasyarakatan. Faktor
penghambat yang terjadi pada
pengimplementasian hak yang
dimiliki oleh narapidana pada
RUTAN Kelas Il B Kabupaten
Sinjai adalah keterbatasan yang
dialami oleh tenaga pengajar dan
rendahnya tingkat kemauan yang

Tahanan Negara Kelas
Sinjai
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dimiliki oleh narapidana,
kekurangan sarana dan prasarana,
alokasi anggaran, dan lainnya.

Sumber : Modifikasi Penulis 2021

seseorang eba ~seseorang ters melakukan tindak
kejahatan. Tida A sampai disitu_bahk sbabkan hal berupa
peringatan ata ; ] “; lakukan tindak

melanggar h 2 jahate ) i yoga 2021 : 31).

:31)

1. Pencegahan yang dilakukan terhadap pelaku yang melanggar hukum atau
perilaku jahat, dengan cara melakukan pembujukan pelaku agar menahan
dirinya agar tidak melakukan tindak kejahatan dengan melihat hasil dari
produk hukum atau contoh hukum yang telah diterapkan.

2. Pencegahan yang dilakukan terhadap pelaku potensial, dalam artian lain

hal ini memberikan rasa takut terhadap individu yang cukup potensial
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untuk melakukan tindak kejahatan, yang membuat diri pelaku

menimbulkan rasa bahwasanya akan ada kemungkinan reaksi hukum yang

akan diterima apabila melakukan tindak kejahatan.

nimbulkan kesadaran

S

Ketika suatu pidana dijatuhkat terhadap seseorang yang telah diputuskan
oleh sistem peradilan pidana maka dari itu negara bertanggung jawab untuk
memberikan pengobatan atau pemberian solusi yang dilandasi oleh perbaikan dan
juga berdasarkan prevensi khusus dan prevensi umum, hal ini dilakukan dalam
rangka memperbaiki terpidana dibalik pidana yang diterima atau dijatuhkkan atas

dirinya. Didalam teori ini perwujudan dari hukum itu berbagai macam jenisnya
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ada yang menakut — nakuti, memperbaiki, membasmi dan membinasakan,

Aquinas (dalam Prayoga 2021 : 32).
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2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran dari kerangka teoritis atau

pemikiran yang menjelaskan dan bersifat sementara berkaitan dengan objek dan

perkaitan dengan

chabilitasi

Warga Binaan Narkotika LAPAS Kelas 11 B
Rumbai

Sumber : Modifikasi Penulis 2022
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2.5 Konsep Operasional

1. Efektivitas adalah salah satu unsur terpenting dalam diterapkannya suatu

program dengan tujuan tercapainya hal yang diinginkan ataupun sasaran yang

\‘«\E“ -

2ARE ALY
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BAB 111

METODE PENELITIAN

penelitian yang

ata — kata yang

tingkah laku subjek yang sedang diamati merupakan metode penelitian yang

disebut sebagai kualitatif, Taylor & Bogdan (dalam Sutinah 2005 : 166).

Metode yang digunakan untuk memahami dan mengeksplorasi serta
memahami suatu individu atapun memahami kelompok adalah metode kualitatif
hal tersebut dilakukan atas dasar hal yang umum dan lumrah dilihat dari sisi

kemanusiaan atau sosial, Creswell (2010 : 4).

30
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Penelitian yang dilakukan dan penelitian tersebut memilik sifat temuan
dapat dikatakan sebagai penelitian yang diberlangsungkan menggunakan metode

kualitatif, didalam penelitian ini yang menjadi penentu atau instrumen kunci

adalah peneliti i i a_dalal akukan pengamatan

\‘!“J"“ .aa iy, melakikan

an penempatan

maka dari itu

3.4 Subjek Penelitia '. ‘
LIS

Dalam menentukan da subjek penelitian atau narasumber
penelitian maka peneliti menetapkan narasumber penelitian yaitu key — informan
dan informan yang peneliti anggap dapat memberikan keterangan dan data — data
yang berguna didalam penelitian ini, berikut adalah narasumber penelitian yang

dijelaskan dalam bentuk data :
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Tabel 3.1 Narasumber Penelitian

No. Keterangan Key - Informan Informan
1. | Ka Lapas Narkotika Kelas Il B 1 -
Rumbai
Manager Prog

32

3.5 Jenis de

3.5.1 Data

AENRNYY

asari oleh hasil

enjadi data primer

petugas Lembaga

3.5.2 Data Sekunder

Pengumpulan data yang dilakukan didalam bentuk penalaahan terhadap
dokumen — dokumen tertentu baik itu yang bersifat resmi, pribadi, kelembagaan,
dan referensi — referensi pendukung yang lain dan berguna didalam penelitian,

Iskandar (2009 : 253).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan termasuk kualitatif yang saling memiliki

keterkaitan dan meliputi_data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa

engdeskripsian

LY

LS\ U Y

Dokumentasi adalah dit penulis mendapat data langsung dari
tempat penelitian berlangsung dan ,eliputi buku-buku yang relavan, peraturan-

peraturan, serta laporan kegiatan, dan data yang relavan didalam penelitian.

Menurut dokumentasi adalah berasal dari kata dokumen dalam bahasa
latin document meaning something written or printed, to be used as a record or

evidence, Hornby (dalam Satori dan Komariah 2009:146)
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3.7 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah semua data yang didapat berupa kata-kata,

dokumentasi, dan pendukung lainnya di analisa dan_disederhanakan agar mudah
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3.8 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Jenis Kegiatan Bulan Dan Minggu Tahun 2022

ar i i Juli Agustus

11213 41234

[EEN

Persiapan Dan M
Penyusunan UP

Seminar UP

Revisi UP

Penelitian dan

Analisa Data il

N ueeyeisndidg

Penyusunan Skripsi =¥

8,
rl'ﬂ.‘f"i’.‘]

Konsultasi dan — .

Revisi Skripsi

ISJ9AIU

Ujian Komprehensif

Revisi Skripsi

Pengesahan Skripsi

Slieliel yeepefuaouiEs|og| N

nery wejsy se
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3.9 Rencana Sistematika Penulisan

BAB | . Didalam bab 1 ini peneliti menjelaskan tentang

pendahuluan penelitian, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

BAB Il g konsep —
konsep ’ askan secara
singkat gunakan, kerangka

BAB IlI 3 am b ne enjelaskan tentang

metodologi

BAB IV lokasi
penelitian yait

BAB V 5 tentang hasil penelitian
yang telah dilakuka

BAB VI . Dida ab in ikan tentang kesimpulan dan

penutup yang berisikan saran.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Sistem Pemasya an di Indonesia

2. Periode 1966 — 1975

Dengan didirikannya kantor bimbingan pemasyarakatan dan pengentasan
anak atau yang dikenal dengan BISPA yang semulanya direncanakan menjadi 20
kantor pada tahun 1969 hal ini menandakan periode kedua yang dialami oleh

sistem pemasyarakatan di Indonesia.

37
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Ditandai juga dengan menampakkan suatu sistem yaitu trial dan error pada
bidang pemasyarakatan, suatu gejala yang dianggap lazim terjadi dipermulaan suatu

perpindahan situasi dan kondisi lama kepada hal yang baru, hal ini juga dapat dilihat

terhadap sistem
pemasyarakata i 1975, sis ang sarana terhadap
perundang tu landasan yang
struktural d asyarakatan, sarana
sistem dan struktur

na menjadi seperti

seperti ;

1. Lembaga Pemasyarakatan Cipinang yang diperuntukkan khusus untuk
warga binaan pemasyarakatan atau narapidana dengan jenis kelamin laki —

laki dewasa
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2. Lembaga Pemasyarakatan Anak

3. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Hal tersebut semakin dimantapkan setelah terjadinya pencetusan tentang

efek jera kepad. narapidana Atuk | be 3 esalahannya sehingga
bertobat da : i ) ang ‘r um yang berlaku.

Adapun penerapa 'b enera W terhadap hilang

Pada tahapan ini bertujuan untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana
agar menjadi lebih baik lagi. Sistem pidana yang diterima oleh narapidana berupa
pembinaan dan dikuranginya kebebasan agar dapat dilakukan dan dibina dengan

penempatan pada lokasi yang dipisahkan dari masyarakat.
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4.2 Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il B Rumbai

Lembaga Pemasyarakatan yang berada dikota Pekanbaru ini tepatanya berada

didalam kawasan Rumbai ini merupakan Lapas yang. terkhusus ditempatkan untuk

didirikan, : ari oleh Keputusa dan Hak Asasi

Manusia No. | ) a g da tanggal 24 Mei,

divisi  pemasyarakatan Meskipun lembaga

pemasyarakatan ini didirikan pada tahun 2019 namun baru memulai kegiatan dan
operasioanalnya yang dimulai pada tahun 2020 tanggal 14 bulan April, beralamatkan
di jalan Toman, Kelurahan Rumbai Bukit, kecamatan Rumbai, kota Pekanbaru,

provinsi Riau.
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Pendirian lapas ini juga didasari oleh adanya kondisi kelebihan kapasitas yang
dialami oleh rumah tahanan yang berada di-provinsi Riau yang penghuninya

terhitung sebanyak 70% kurang lebih dari narapidana yang terjerat tindak pidana

narkotika.

an oleh lembaga

dimiliki  lembaga

atau anak didik

c. Melakukan pembimbingan sosial, kerohanian, anak didik pemasyarakatan,

narapidana
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d. Melakukan pemeliharaan terhadap keamanan, tata tertib pada lembaga

pemasyarakatan.

e. Melakukan setiap urusan tata usaha dari rumah tangga.

iap urusan rumah

aha Lapas Narkotika

adalah memberikan pembimbingan pemasyarakatan anak didik / narapidana.

Sedangkan fungsi yang dimiliki oleh seksi bimbingan anak didik / narapidana

Lapas Narkotika Kelas Il B Rumbai adalah :
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1. Melakuka pengregistrasian dan membuat dokumentasi serta statistik
terhadap segala bentuk dari sidik jari anak didik / narapidana.

2. Membrikan pembimbingan pemasyarakatanm memberikan dan mengurus

eliputi pencatatan

ari anak didik /

c. Seksi Kegiatan Kerja

Adapun tugas yang dimiliki oleh seksi kegiatan kerja yaitu memberi
bimbingan kerja, menyiapkan sarana kerja, dan melakukan pengolahan terhadap hasil

kerja.
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Fungsi yang dimiliki oleh seksi kegiatan kerja adalah meliputi :

1. Memberikan pembimbingan pelatihan kerja bagi anak didik / narapidana dan

melakukan pengelolaan hasil kerja.

Adapu

latihan
kerja.

a. Sub

dan juga berita acara berdasarkan satuan pengamanan dan laporan berskala serta

menegakkan tata tertib didalam lapas.

Fungsi yang dimiliki oleh seksi keamanan dan tata tertib dan administrasi ini

meliputi :
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1. Melakukan pengaturan terhadap jadwal tugas, perlengkapan dan pengamanan.
2. Menerima berita acara dan laporan harian dari satuan pengamanan yang

sedang bertgas dan menyusun laporan dengan berkala dibidang keamanan dan

as pengamanan,

A dari satuan kerja

a berkala dibidang

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Fungsi yang dimiliki oleh kesatuan pengamanan lapas adalah :

1. Melakukan pengamanan dan penjagaan terhadap anak didik / narapidana

2. Melakukan pemeliharaan terhadap tata tertib
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3. Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan

4. Membuat berita acara dan laporan harian pelaksanaan pengamanan.

Peranan dalamdmenjalankan fungsi dan tuga: i kesatuan pengamanan lapas

2. Mewujudkan pelayanan hukum yang memiliki kualitas.
3. Mewujudkan penegakan hukum yang berkulitas bagus.
4. Mewujudkan pelayanan manajemen dalam administrasi kementrian hukum

dan hak asasi manusia.
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5. Mewujudkan pemenuhan, penghormatan, dan perlindungan dalam hak asasi
manusia.

6. Mewujudkan aparatur kementrian hukum dan hak asasi manusia yang

berintreqita

Berkomitmen untuk mema embangun hubungan kerjasama yang
dianggap produktif dan kemitraan yang dijalin harmonis dengan pemangku
kepentingan guna melaksanakan dan menemukan solusi terbaik, berkualitas

dan bermanfaat.
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Kemenkumham menjamin kebebasan atau akses untuk setiap orang guna

memperoleh  informasi

yang menyangkut

tentang  penyelenggaraan

4.6 Profil Pej las Il B Rumbai
No. Riwayat Karir
1. | Robinson Perangin | Kepala UPT / Kepala | ¢ Kepala Seksi Keamanan

Angin, A. Md.
S.H., M.Hum

I.P.,

Lembag

Pemasyarakatan

Lapas Kelas | Medan

o Kepala Seksi Bimbingan

Kerja Lapas Kelas
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Medan.
e Kepala Subbidang

Registarsi, informasi dan

Komunikasi Komunikasi

Kemenkumham

Lapas Narkotika
as |1 B Rumbai

Keuangan
Kelas 1 A
baru

dan
Keuangan Lapas Kelas Il
A Pekanbaru

Kepala Sub Bagian Tata
Usaha Lapas Narkotika
Kelas Il B Rumbai

Sigit Pramono, A, Md. | Eselon IV / Kepala | ¢ Kepala  Sub  Seksi

I.P

Kesatuan Pengamanan Pelayanan Tahanan
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Lembaga Rutan Kelas Il B
Pemasyarakatan Pekanbaru

o Kepala Pengamanan

Rutan Kelas Il B Rengat

Subseksi

Lapas

Kelas 11

Kesatuan

Lembaga

arakatan Kelas 11

Sub Seksi
dan Tata
Lembaga

Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II
B Cilacap

Kepala Sub Bagian Tata
Usaha Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il
A Purwokerto

e Kepala Seksi

Administrasi Keamanan
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<N Waneee v “

_

dan Ketertiban Lembaga
Pemasyarakatan
Narkotika Kelas 1l B

Rumbai

Sub  Sekasi

Lembaga

Kegiatan Kerja Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1

A Purwokerto

Afrianco

Eselon V / Kepala

Subseksi Perawatan

Kepala  Sub  Seksi
Pelayanan Tahanan dan
Pengelolaan ~ Cabang
Rumah Tahanan

Bengkalis di  Selat
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Panjang

Sub  Seksi

Perawatan Anak Didik /

o Kepala

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Persiapan Peneli

I B Rum etuga nnya. Selanju elakukan serangkaian

dimulai dengan memberikan pertanyaan awal penelitian yang meliputi nama
narasumber, usia narasumber, jabatan yang dimiliki oleh narasumber. Dengan
diajukan pertanyaan awal penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan suatu

suasana wawancara yang santai dan lancar.

53
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5.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini sudah dimuali ditandai dengan penetapan judul

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, data.— data yang akan digunakan

arkan wawancara

dengan narasun elitian maka be iri g an tabel :

No Pelaksanaan

1. 29 Juni 2022

2. 29 Juni 2022

3. | Setyadi 29 Juni 2022

4. | Afrianco asubsi Perawatan | 30 Juni 2022
Lapas Narkotika Il B
Rumbai

5. | Andy Staff KPLP 30 Juni 2022

Sumber : Modifikasi Penulis 2022
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5.3 Hasil Wawancara

Hasil wawancara merupakan data yang didapat oleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara atau tanya.jawab terhadap narasumber. penelitian. Dimana nantinya
bersarakan hasil wawancara ini pokok pembahasan didalam. penelitian ini dapat

digamarkan serta dirumuskan.
1. Ka Lapas Nakotika 11 B Rumbai

Sebagai seseorang yang memiliki tanggung jawab pada lembaga
pemasyarakatan narkotika kelas Il B Rumbai ini dirinya memberikan jawaban atas

pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan sebagai berikut :

..... Lapas natkotika merupakan lapas khusus, yang membedakan
lapas ini dengan lapas yang lainnya adalah dimana didalam lapas
ini pembinaan yang dilakukan terhadap narapidananya secara
keseluruhan radalah narapidana ‘atau anak didik dengan kasus /
pidana narkotika, "terlebih lagi didalam lapas ini narapidanya
berjenis kelamin laki — laki. Adapun didalam dijalankannya proses
pembinaan yang berdasarkan undang — undang nomor 12 tahun
1995 yang membahas tentang pemasyarakatan. Salah satunya
pembinaan yang dilakukan dengan tidak melupakan hak yang
dimiliki oleh’ narapidana dengan penempatan tempat tinggal,
didalam lapas narkotika kelas 11 B Rumbai ini sama dengan lapas
pada umumnya yartu narapidana ditempatkan pada kamar lapas.
Tujuan dari penempatan kamar untuk narapidana ini terdiri dari
pemenuhan hak narapidana untuk tinggal selama menjalankan
masa  hukumannya dan pembinaan didalam lembaga
pemasyarakatan, pada lembaga pemasyarakatan narkotika kelas 11
B Rumbai ini penempatan kamar untuk narapidana dianggap telah
efektiv, karena minimnya angka resedivis pada lapas ini.
Penempatan kamar bagi narapidana ini dilandasi oleh pasal 127



56

yang membahas tentang pemakai narkoba, pasal 112 yang
membahas tentang pengedar narkoba, dan pasal 114 yang
membahas tentang bandar narkoba .....”"

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama Ka Lapas
Narkotika 1l B_Rumbai bahwasanya penempatan kamar bagi narapidana atau anak
didik selaras dengan proses pembinaan yang tertuang didalam UU No. 12 Tahun
1995 yang membahas tentang pemasyarakatan: Penempatan kamar dan pembinaan

yang dilakukan terhadap narapidana ini diniliai efektiv.dengan minimnya angka

resdivis.

Gambar 5.1 Wawancara Bersama KA Lapas Narkotika 11B Rumbali

Dokumentasi : 2022

2. Manager Program Rehab Lapas Narkotika Kelas |1 B Rumbai

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber penelitian
selanjutnya yaitu bersama manager program rehab narkotika kelas 11 B Rumbai yang

memberikan data berdasarkan proses tanya jawab yaitu :
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..... Adapun didalam lapas narkotika ini program rehabilitasi yang
dilakukan tentunya saja ada terdapat berbebeda dengan lapas yang
ada pada umumnya, yaitu adanya rehabilitasi yang secara khusus
terhadap narapidana narkotika. Rehabilitasi ini juga sejalan dengan
pembinaan yang diterima oleh narapidana serta dilakukan secara

S ‘I 1 g EE ‘ narapidana ini dinilai
S Vhgnnn® by

dalam dilakukannya

ersebut meliputi
L d n yang lainnya
1 terkait penyuluhan
persama manager
program re )ahwasanya proses
penempata k berjalan dengan
bersamaan didalam sera Ses te an embinaan dan dinilai

efektiv.

Dokumentasi 2022
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3. Kasubsi Registrasi Lapas Narkotika Kelas 11 B Rumbai

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara bersama dengan narasumber
penelitian yaitu pejabat.lapas yang menjabat sebagai.Kasubsi Registrasi pada Lapas
Narkotika 1l_B Rumbai ini, berikut adalah hasil wawancara.yang peneliti dapat

rangkum saat berlangsungya penelitian :

..... Didalam lembaga pemasyarakatan ini terdapat prosedur dalam
penempataan kamar dan pembinaan yang dilakukan terhadap
narapidana atau anak didik pemasyarakatan, diantaranya
narapidana yang akan menjalankan pembinaan dan menghabiskan
lama masanya sebagai narapidana yang akan dibina pada lembaga
pemasyarakatan dimulai dengan masuk dengang melakukan
registrasi yang meliputi data dari. narapidana terkait yaitu
menyangkut dengan nama, umur, jenis kelamin, serta data pribadi
lainnya dan juga vonis hukuman yang diterima oleh narapidana
tersebut, setelah semua serangkaian registrasi selesai maka
narapidana akan ditempatan sesuai dengan ketentuan undang —
undang dan ,pasal yang berlaku, dan mengaturnya serta kegiatan
lainnya yang meliputi pembinaan ....."’

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber
dapat disimpulkan bahwasanya penempatan kamar narapidana ini berdasarkan data
pribadi dari narapidana tersebut dan vonis yang diterimanya berdasarkan data — data
tersbutlah nantinya akan ditempatkan kamar bagi narapidana tersebut dan proses

pembinaannya.
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Gambar 5.3 Kasubsi Registrasi Lapas Narkotika Kelas 11 B Rumbai

Dokumentasi 2022

4. Kasubsi Perawatan Lapas Narkotika Kelas || B Rumbai

Wawanecara yang dilakukan selanjutnya adalah bersama dengan narasumber
penelitian yaitu Kasubsi Perawatan Lapas Narkotika Kelas 1I' B Rumbai, berikut

adalah hasil wawancara berdasarkan proses tanya jawab :

..... Adapun yang-menjadi tugas dari kasubsi perawatan dari lapas
narkotika ini adalah terkait dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
narapidana dan kesehatan dari narapidana tersebut. Perawatan yang
dilakukan terhadap narapidana ini juga meliputi memantau kondisi
narapidana yang dilakukan secara keseluruhan.  Melakukan
serangkaian kegiatan konseling, dan melakukan penyuluhan
terhadap narapidana terkait pencegahan terhadap narkoba, bahaya
dari narkoba. Dalam ‘contoh kasus yang terjadi apabila ada
narapidana yang sakit maka akan dilakukan perawatan agar

2

memenuhi hak nya .....

Bedasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan bersama kasubsi

perawatan yaitu tugas yang dilakukan oleh kasubsi perawatan ini adalah pemenuhan
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hak yang diterima oleh narapidana salah satunya adalah yang terkait dengan

kesehatan narapida tersebut yang secara menyeluruh.

Gambar 5.4 bsi Perawatan Lapas Narkotika Kelas 11 B Rumbai

dilakukan :

o Pada lapas narkotika ini adapun narapidana dan
penempatannya dilakukan penempatan dan pembinaan yang
didasari oleh UU No.12 Tahun 1995 yang membahas tentang
pemasyarakatan diantaranya terdapat didalam pasal 127 tentang
pemakai narkoba, selanjutnya didialam pasal 112 tenteng pengedar
narkoba, dan pasal 114 yang membahas tentang bandar narkoba.
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Narapidana narkotika ditempatkan pada kamar lapas dan kemudian
dilakukan pembinaan yang pada tahapan awal dilakukan
pengregistrasian pada bagian registrasi, setelah selesai maka akan
dilaksanakan penemoatan kamar yaitu kamar karantina pada
ini sebelum narapidana dimasukkan kedalam kamar yang

ngan narapidana_lainny pun penempatan kamar

dukung dalam
eliputi dengan

29

kan bahwasanya
terdapat se ktivitasan dalam
penempata 2gistrasi terhadapat
narapidana menjadi kendala

adalah keleb

Dokumentasi 2022
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5.4 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang membahas tentang penempatan

kamar bagi narapidana, pada lapas narkotika, dimana dalam penempatan kamar

dibahas m¢

wa A
g%—.
5

penelitian
diterima ole
dimilikinya,

menimbulka

g \"-i“i\%\"\

agar pelaku tindak pidana atau kejahatan agar merubah atau memperbaiki diri dan
tingkah lakunya yang menyangkut dari tindak kejahatan serta apabila kembali

menjalani kehidupannya dapat diterima dan tidak mengulangi tindak pidananya lagi.
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Apabila dikaitkan antara penempatan kamar narapidana dengan teori
detterence dan rehabilitasi adalah dapat dinilai penempatan kamar tersebut dinilai

efektiv karena dalam pelaksanaanya terdapat penerapan dari detterence dan tahapan

rehabilitasi yang di

¢

‘\\\\\\\\\““‘

%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

untuk melaksa Si pera nidana 0 , di Indonesia, dan

merupakan i an ke pagi tiap pelaku kejahatan untuk

terlebih dahulu, diantaranya sebelum
narapidana ditempatkan maka akan melakukan registrasi terkait dengan data pribadi
dan vonis hukuman yang diterima, lalu narapidana tersebut ditempatkan pada kamar
karantina sebelum berbaur dengan narapidana lainnya. Faktor pendukung

dilaksanakannya penempatan kamar narapidana adalah kecakapan dan pemahaman

64
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dari petugas lapas yang memahami dari standar operasional prosedur atau SOP,

sedangkan yang menjadi faktor penghambat dari pelaksanaan penempatan kamar

narapidana pada lembaga pemasyarakatan narkotikak kelas 1l B Rumbai ini adalah
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